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ABSTRACT
Objective of the research was to study differences of 2,acetyl-1-pyrrolin 
and grain yield among four upland rice cultivars sowed in two different locations. 
Randomized block design was applied in the experimental field with three 
replications. The 2,acetyl-1-pyrrolin content and several agronomic characters 
were observed. Research result showed that: 1) 2,acetyl-1-pyrrolin content was a 
stable character and was not differed from locations, 2) grain yield and growth of 
upland rice sown in Sukoharjo was better than in Cilacap, and 3) Menthikwangi was 
a favourable cultivar for being cultivated in both Sukoharjo and Cilacap as they gave 
better yield than other cultivars.
menyebabkan nasi beraroma wangi. Di PENDAHULUAN
dalam rangka perakitan padi gogo Produksi padi selain berasal dari 
bermutu hasil tinggi, diperlukan padi sawah juga berasal dari padi gogo. 
informasi tentang pengaruh perbedaan Produk-tivitas padi gogo masih 
lokasi tanam terhadap kandungan rendah, yaitu baru mencapai 2,1 t/ha, 
2,acetyl-1-pyrrolin dan hasil biji jauh di bawah padi sawah yang 
kultivar padi.mencapai rerata lebih dari 4,2 t/ha 
Tujuan penelitian ini untuk (BPS, 2002). Ditambah dengan mutu 
mengamati perbedaan kandungan hasil yang rendah, padi gogo menjadi 
2,acetyl-1-pyrrolin dan hasil biji kurang disukai dan budidaya padi gogo 
empat kultivar padi pada dua lokasi di lahan kering tidak menguntungkan. 
tanam Cilacap dan Sukoharjo.Kondisi tersebut dapat dilihat dari luas 
areal tanaman padi gogo, yang hanya 
11,6% dari total luas tanaman padi di METODE PENELITIAN
Indonesia. Percobaan lapangan dilaksanakan 
Beras aromatis lebih disukai oleh di Wilayah Kabupaten Cilacap dan 
konsumen dan mempunyai harga jual Sukoharjo, mulai 10 Juni 2003 dan 
yang tinggi (Allidawati dan Bambang, panen pada 25-28 September 2003.
1993; Damardjati, 1997). Harga jual Materi utama penelitian adalah: 
beras aromatis mencapai 22,5 kali kultivar padi aromatis (Menthikwangi, 
harga jual beras biasa. Oleh karenanya, Sintanur) dan padi tak-aromatis (Poso, 
bud i daya  pad i  a roma t i s  akan  Danau Tempe), Pupuk Urea, TSP, dan 
meningkatkan keuntungan petani. KCl.
Penentu utama aroma nasi adalah Faktor yang dicoba adalah empat 
k andungan  senyawa  a r oma t i s  kulti-var padi dan dua lokasi tanam. 
(2,acetyl-1-pyrrolin). Kandungan Empat kultivar padi yang dicoba yaitu: 
senyawa aromatis tinggi (>0,06 ppm) 
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lingkungan yang dicoba yaitu L1 Tabel 1 menunjukkan bahwa 
( K a b u p a t e n  C i l a c a p )  d a n  L 2  kandung-an senyawa 2,acetyl-1-
(Kabupaten Sukoharjo). Biji dari tiap pyrrolin padi aromatis berkisar antara 
kultivar padi ditanam pada petak 1,7 sampai 1,9 µg/g. Angka ini jauh 
percobaan berukuran 4 m x 2 m di dua lebih tinggi dari kandungan 2,acetyl-
lokasi. Rancangan lapangan yang 1-pyrrolin pada padi tak-aromatis. 
digunakan Rancang-an Acak Kelompok Hasil penelitian Buttery et al. (1983) 
dengan tiga kali ulangan. Pengamatan dan Singh et al. (2000) menunjukkan 
d i l a k u k a n  t e r h a d a p  k a r a k t e r  bahwa beras aromatis mengandung 
agronomik: tinggi tanaman (cm), senyawa 2,acetyl-1-pyrrolin 0,04-
jumlah anakan (total dan produktif), 0,09 ppm, jauh lebih tinggi (10 kali) 
panjang malai (cm), jumlah gabah (per dibanding beras tak-aromatis yang 
malai, hampa, dan isi), bobot 1000 biji hanya 0,004-0,006 ppm. Penelitian 
(g), dan bobot biji per petak efektif terdahulu di Purwokerto (Totok et al., 
(g); serta kandungan senyawa 2003b) menunjukkan bahwa senyawa 
aromatis (2,acetyl-1-pyrrolin). aromatis Menthikwangi adalah 0,25 
Kandungan senyawa 2,acetyl-1- ppm, Poso 0,002 ppm, dan Danau 
pyrrolin dianalisis di Balitbiogen Tempe 0,001 ppm.
Departemen Pertanian Bogor. Data Perbedaan lokasi nampaknya 
kuantitatif dianalisis ragam dilanjutkan tidak memengaruhi kandungan senyawa 
uji DMRT. aromatis. Hasil Penelitian Totok et al. 
(2003a) menun-jukkan bahwa sifat 
aromatis yang ditentukan berdasarkan 
HASIL DAN PEMBAHASAN kandungan senyawa 2,acetyl-1-
Perbedaan Kandungan Senyawa 2,Acetyl- pyrrolin beras adalah termasuk sifat 
1-pyrrolin kualitatif, yang dikendalikan oleh gen 
A r o m a  b e r a s  t e r n y a t a  s e d e r h a n a  b e r s i f a t  r e s e s i f .  
berhubungan de-ngan kandungan Pewarisannya tidak dipengaruhi oleh 
senyawa 2-acetyl-1-pyrrol in .  s i top lasma tetua bet ina .  Pada 
Kandungan senyawa 2,acetyl-1- umumnya, sifat kualitatif sedikit 
pyrrolin tinggi menyebabkan aroma dipengaruhi oleh lingkungan.
wangi pada beras dan kandungan Dengan demikian, pada penelitian 
senyawa 2,acetyl-1-pyrrolin rendah ini dapat dikatakan bahwa aroma nasi 
menyebabkan aroma tidak wangi. Hasil wangi adalah sifat kualitatif padi yang 
analisis kandungan senyawa 2,acetyl- bersifat stabil terhadap perbedaan 
1-pyrrolin dari padi hasil panen di lokasi tanam. Dengan kata lain, jenis 
Cilacap dan Sukoharjo ditunjukkan pada padi aromatik tetap akan mampu 
Tabel 1. mempertahankan sifat aromatisnya 
Genotipe Kandungan 2.acetyl-1-pyrrolin (µg/g)
Cilacap
1,838
1,740
0,01
0,02
Padi Aromatis
Padi Tak-aromatis
: Menthikwangi
  Sintanur
: Danau Tempe
  Poso
Sukoharjo
1,939
1,754
0,08
0,06
Tabel 1. Kandungan Senyawa 2-Acetyl-1-pyrrolin pada Padi Gogo Aromatis dan Tak-aromatis
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Tabel 2 menunjukkan bahwa genotipe dan l ingkungan. Pada 
total perlakuan memengaruhi semua penelitian ini, pengaruh genotipe 
peubah yang diamati. Perbedaan diperlihatkan pada semua peubah 
kultivar terlihat pada semua peubah kecuali tinggi tanaman. Pengaruh 
kecuali t inggi tanaman. Lokasi lingkungan diperlihatkan pada semua 
memengaruhi semua peubah kecuali peubah kecuali jumlah anakan dan 
jumlah anakan dan jumlah gabah isi. jumlah gabah isi. Sedangkan, pengaruh 
Interaksi kultivar dengan lokasi tidak inter-aksi tidak terlihat pada semua 
ditemukan pada semua peubah. peubah. Tidak adanya pengaruh 
Menthikwangi (V3) memperlihatkan interaksi ini mengindikasikan bahwa 
jumlah anakan produktif, bobot 1000 pengaruh genotipe terhadap semua 
biji dan bobot biji per petak efektif peubah adalah bebas atau tidak 
yang  ter t ingg i .  Danau  Tempe tergantung kepada perbedaan lokasi 
menunjukkan jumlah gabah tertinggi. tanam.
Perbedaan penampilan pertumbuhan Tabel 2 juga menunjukkan 
dan hasil antar-kultivar adalah bahwa penanaman di Sukoharjo 
konsekuensi dari perbedaan latar nampaknya menghasilkan penampilan 
belakang genetika. Fehr (1987) pertumbuhan dan hasil biji yang lebih 
menyatakan bahwa penampilan suatu baik dibandingkan dengan Cilacap 
tanaman ditentukan oleh genotipe, terutama apabila dilihat dari tinggi 
lingkungan, dan interaksi antara tanaman, jumlah anakan total, panjang 
Tabel 2. Perbedaan Nilai Rerata dan Hasil Analisis Varian Sifat Agronomik Padi
Jumlah
gabah
/malai
 
192,7a
188,87a
150,67b
144,77b
161,10b
177,40a
8,31**
16,76**
7,11*
<1
8,8
Jumlah
gabah
hampa
 
25,67a
24,13a
13,23b
18,53ab
10,30b
30,48a
8,51**
3,50*
44,37**
tn1,57
36,4
Jumlah
gabah
isi
 
166,7a
155,77a
137,43b
125,90b
150,80a
142,10b
5,29**
9,47**
tn2,15
tn2,15
9,9
Bobot
1000
biji (g)
 
24,06b
21,73c
25,90a
25,53a
25,18a
23,43b
36,83**
66,11**
56,13**
tn1,11
2,3
Bobot biji/
petak efek-
tif (g)
 
3,24b
4,27a
4,72a
4,19a
3,55b
4,66a
5,86**
5,84**
18,88**
tn1,53
15,3
Panjang
malai
(cm)
 
22,42b
25,22a
25,87a
26,07a
24,15b
25,64a
18,47**
32,47**
25,21**
tn2,22
2,9%
Jumlah
anakan
produktif
 
15,50b
17,53b
24,53a
24,00a
21,00a
19,78a
13,39**
27,43**
tn1,96
tn3,16
10,4
Jumlah
anakan
total
 
18,11c
20,77b
28,67a
29,03a
24,08a
24,21a
20,37**
46,99**
<1
<1
8,2
Tinggi
tanaman
(cm)
 
101,28a
99,95a
99,04a
95,04a
93,16b
104,49a
5,75**
tn1,87
33,25**
<1
Kultivar
V1
V2
V3
V4
Lokasi
L1
L2
FH
Total
V
L
V x L
KK
Peubah
Perlakuan
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalam satu kolom tidak berbeda; tn, *, **: tidak berbeda,
                  berbeda nyata dan berbeda sangat nyata; V1, V2, V3, V4, L1, dan L2 adalah Danau
                  Tempe, Poso, Menthikwangi, Sintanur, Cilacap, dan Sukoharjo.
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Menthikwangi adalah kultivar yang rice aroma and 2-acetyl-1-
pyrroline. J. Agric. Food Chem. 31: m e n g h a s i l - k a n  p e n a m p i l a n  
823-826.pertumbuhan dan hasil biji yang lebih 
BPS. 2002. Statistik Indonesia 2001. baik dibandingkan dengan kultivar yang 
Biro Pusat Statistik, Jakarta.lain, terutama apabila dilihat dari 
Damardjati, D.S. 1997. Masalah dan jumlah anakan produktif, bobot 1000 
Upaya Peningkatan Kualitas Beras biji, dan bobot biji. Ditinjau dari Aspek Pra dan Pasca 
Panen dalam Menghadapi Era 
Globalisasi. Makalah Seminar 
KESIMPULAN Pasca Panen, Peningkatan Kualitas 
dan Pelayanan Masyarakat ,  1. Kandungan 2,acetyl-1-pyrrolin 
Jakarta, 6 Mei 1997.tidak ber-beda pada dua lokasi 
Fehr, W.R. 1987. Principles of Cultivar tanam sehingga sifat ini bersifat 
Development and Technique Vol. stabil terhadap lingkungan.
1. Theory. Macmillan Publishing 2. Hasil biji dan pertumbuhan padi gogo Company, New York.
di Sukoharjo lebih baik dibandingkan 
Singh, R.K., U.S. Singh, dan G.S. dengan di Cilacap. Kloush. 2000. Aromatic Rices. 
3. Menthikwangi adalah kultivar yang Oxford and IBH Publishing Co. Put. 
LTD., New Delhi and Calcutta, 105 sesuai ditanam di Sukoharjo maupun 
p.Cilacap karena memberikan hasil 
Totok A.D.H., Suwarto, dan Suprayogi. yang lebih baik dibandingkan dengan 
2003a. Studi Genetik Sifat Kimia kultivar yang lain.
d a n  P e n g a r u h  L i n g k u n g a n  
Terhadap Mutu Beras dalam 
Rangka Perakitan Padi Gogo DAFTAR PUSTAKA Bermutu hasil Tinggi. Laporan 
Pene l i t i an ,  Leml i t  Unsoed ,  Allidawati dan Bambang K. 1993. 
Purwokerto.Metode Uji Mutu Beras dalam 
Program Pemuliaan Padi. Hal. Totok A.D.H., Suwarto, Sunarto, 
363-375. Dalam: M. Ismunadji, S. Daryanto, dan L. Soesanto. 2003b. 
Partohardjono, M. Syam, dan A. Perakitan Varietas Unggul Padi 
Widjono (Ed/s.), Padi. Badan Gogo Berdaya Hasil Tinggi dan 
Penelitian dan Pengem-bangan Aromatis untuk Meningkatkan 
Pertanian, Pusat Penelitian dan Produksi dan Nilai Ekonomi Padi 
Pengembangan Tanaman Pangan, Gogo. Laporan Penelitian HB X, 
Bogor. Fakultas Pertanian Unsoed, 
Purwokerto.Buttery, R.G., L.C. Ling, B.O. Juliano, 
and J.G. Turnbaugh. 1983. Cooked 
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